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ABSTRAK

[Ihamzah, 2010, *Jarron Komunitas Penggemar Layvang-lavang di lota Padang
Tinjauan Sosiolinguistik.” Jurusan Sastra Indenesia Fakultas Sastra Universitzs
Andalas Padang. Pembimlang I lbu Lem Syafyvahyz, 5.5 M.Hum., dan Pembimbing
II: Bapak Arfinal, M Huam.,

Penelitian  entang  jargon komunitas  penppemar lavang-lavang  ing
dilstarbelakangs oleh penggunaan istilab-istilab khuses  vasg  digenakan olel
komunitas pengpemar layang-lavang dan pada wmumnya dipahami oleh kominitas
tersebut. Masalah dalam penelitian int adalah jarpon apa saja vang digunakan oleh
pengpemar lavanp-lavang di Kota Padang, faktor-fizkior apa saja yang mempengaruhi
penppunaan jargon ersebut, dan Jargon-jarpan apa sga yang mengalami perubahan
makna. Tujuan dan penelittan im adalab mendeskrpsikan dan menjelaskan jargon
vang digunakan oleh penggemar lavang-layvang, mendeskripsikan serla menjelaskan
faktor-faktar yang mempengaruhi penggunaan jargen lesselul, serla mendeskoipsikan
dan menjelaskan jargon-jargon yang mengalami perubahan makna

Penelitian ini terdir dari tiga tahap, vaitu tahap penvedian data, tahap analisis
data, dan tahap penyajian hasil analisis data. Pada tahap penvedizan data digunakan
metode simak, dengan feknik sadap sebagai teknik dasar, dan Teknik Simak Bebas
Libat Cakap (SBLC), Teknik Simak Libat Czkap (SLC), dan teknik catat scbagai
teknik lanjotan, Pada tabap anzlisis data dipunakan metode padan referensial dan
padan fraslasional. Teknik dasar vang digunakan adalzh tekmk pilah unsur penentu
(PUP} dan teknik lanjutannya adalah teknik hubung banding membedakan (HBE).
Pada tahap penvajian basil analisis digunakan metode informal. "

Berdasarkan hasil anahsis data, ditemukan jargon vang digunakan eoleh
komuniias penggemar lavang-layang Targon-jorgon it di anfaranva; Kirartan, balek,
tanibin, dan Arep. Faktor-fakior vang mempengearuhi penggunazn jargon-jareon
tersebut  adalah:  sereng  and  seene,  participomes,  onds,  act sequence. ko),
inserumentaiies, novm of wleraction and inferpretarion, genre. Daci jargon-jacgan
vang digunakan oleh komunitas penppemar lavasg-layang ada  jargon  yvang
mengalami peribahan makna, vaitu: anjusgan, piven, fandan, gpe'on, Konlak, sairol,
digre, mural, b
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BAB 1

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Sebaga makhluk sosial, manusia selalu berhubungan dengan orang lain.
Hal im menyebabkan mereka membutuhkan alat untuk berinteraksi, Alat inleraksi
vang digunakan adalah bahasa Bahasa iu tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan
manusia dalam kchidupan sehari-hari. Babasa mempunyai peran yang sangat
penting sebagai alal untuk menyampaikan pikican, perasan, pengalaman,
pendapat, dan harapan pada orang lain,

Bahasa dapat digunakan untuk bekerja sama dengan orang lain, Bahasa
vang digunakan mempunyar wvanasi tersencini yang hanva disepakati dan
dipahami oleh kelempok pemakai bahasa dalam bentuk lisan. tertulis, dan isvarat
Bahasa merupakan ungkapan (ekspresi) atan lambang (svmbol) vang digunakan
manusia untuk menvatakan sesvatu dalam  proses seswolisas, karend pada
dusarnva bahasa merupakan lambang  bunyt maspun  twlhisan  dar suato
kebudavaan, baik formal mavpun informal { Kridalaksana, 199365}

setiap kelompok mempunyai kekhasan tersendin untuk berkomunikas
pada umummnya dipabami oleh anppeta-anggota kelompok dalam kegiatan vang
dilakukan secara bersama, Berdasarkan kenyatazn itu, dari sudut pandang
sostolinguistik, bahasa dipandang sebapa fenomena, adapun faktor-fakior sosial
vang  mempengaruhi bahasa menurut  Sowito  {1983:2-3) adalah  tinskar
pendidikan, umur, jenis kelamin, ckonomi; sosial, pekerjoan. Selain itu, bahasa

dipengaruhi oleh fakior sifuasional, yaitu siapa vang berbicara, denpan bahasa
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apa, kepada siapa, kapan, dimana dan mengenm masalah apa. Adapun laktor
sostal dan situasional mempengaruhi pemakai bahasa yvang menimbulkan berbapai
variast bahasa tentunva tidak terdepas dart sosiolinguistik, karena hal ini
merupakan kajian dan bahasa vang berbubungan dengan sosial masvarakat

Variasi bahasa menurut Suwito (1983:148) adalah suatu istilah vang
digunakan untuk menunjukkan salah satu dari sekian variasi yeng d[gunal-;all
dalam pemakaian bahasa, Variasi bahasa itu muncul karena kebutuhan penutur
akan adanva alat komunikasi vang sesual denean situasi dalam konteks sosial,
Adanya berbapai variasi bahasa menunujukkan bahwa pemakaian bahasa bersifi
pnéka ragam (heteroeen).

Salah satu keheterogenan tersebut adalah ungkapan khusus vang dalam
sosiolinguistik disebut jargon, Chaer dan Leonic Agustina {19935 89 mengartikan
Jarpon schagai variast sosial yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-
kefompok sosial tertentu dalam masyarakal, Jargon it berbentuk ungkapan-
ungkapan vang maknanya berbeda dari pemahaman smum. bahkan kadang-
kadang tidak dipahami sama sekali oleh masvarakatr di Juar kelompok tersebus
Akan tetapr, ungkapan-ungkapan itu tidak bersifat rahasia. Salah satu kelompok
masvarakal vang menggunkana jarpon, vailu komunitas pengeemar layang-
layvang

Layang-layang pertama diciptakan di Cina sekitar 3000 tahun vang lalu
Lavang-lavang brasanva dimainkan pada acara festival, pada perlombaan, untuk
kesemangan, dan juga untuk pekerjaan tertentu (Ensiklopedi) Lavang-layvang
adalah manan yang terbuat dan kertas, berkerangka dan bisa diterbangkan ke

udara menggunakan tali dan benang sebapai kendalinya { KBBI, 2007,




BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analizis, dapat digmbi] kesimpulan sebagpi berikut:

| Komumtas penggemar lavang-lavang mengunakan jarcon-jarpen dalam
interakst mereka. Jargon-jarzon tersebut, yaitu: kindaian, balek, anpuneon,
fawhivg, pivon, lmeh, aga, favagn, tondan, wy'pan, komtak, kool wewek,
engpak, fakue, krep, divmg, ponco, apik, bacipeh, danesune,  rarin,
o, wmirai, movido, PP tagak walio ampera, ok, bis,

2. Faklor yang mempengaruhi penpounaan jargon oleh komunitas penppemar
layang-lavang, vaitu: seting mid scene, participants, endy, aot sequernce,
.-r:L‘I'n'. .'.l!.'é.."i"!.'fh':'mua'.l!.lr_'.'.; Herm {,_*,.‘"r'.';l.l{nr'f.lg:rrr,u.u crved mrterpreraiion, dan Fedre.

i Di antara jargon vang digunakan oleh komunmilas penggemar lavang-
layang, ada jargon vang mengalami prubshan makna, karena perbodaan
dafam bidang pemakainya, yaitw awwesan, pivan, tandar, ave 'an, Fomfal,

seteol, diangy, waerai dan dis,

4.2 Saran
Berdosarkan pengamatan penulis, penclitian tentang jargon ini telah
banyak dilakukan, Akan tetapi, hakikat bahasa yvang dinamis membuat bahasa
semakin berkembang dan variatif sesuai denpgan perkembangan kebudayaan
penutur - bahasanya Munculnya  jarzon-jargon barw bdak  terlepas  dan

munculnya komunitas-kemunitas dalam bidang tertentu vang mengeunakan



